ABSTRAK

Kabupaten Solok adalah daerah yang banyak bergerak dalam bidang pertanian, salah satu
hasil pertanian yang banyak dihasilkan yaitu bawang merah. Bawang merah yang dihasilkan dari
kabupaten solok akan dikirim keberbagai daerah yang ada di Sumatera Barat, salah satunya adalah
kota Padang, dikota Padang bawang merah banyak digunakan untuk berbagai olahan untuk
makanan sebagai bawang goreng yang digunakan untuk toping pada makanan. Tingginya
permintaan pasar bawang goreng yang tinggi mengharuskan UMKM untuk menyediakan bawang
goreng sebanyak permintaan pasar. Namun produksi bawang goreng di UMKM masih dilakukan
secara manual salah satunya dalam pengupasan bawang yang hanya mampu dilakukan sebanyak
400 kg dalam 8 jam bekerja sehingga tidak dapat memenuhi permintaan pasar dalam penyediaan
bawang goreng untuk mempermudah dan mempercapat pengupasan bawang maka dilakukan
perancangan alat bantu. Perancangan alat bantu pengupas bawang menggunakan metode rasional,
dari perancangan alat yang telah dilakukan diperoleh alat pengupas bawang dengan kapasitas 20
kg dalam 5 menit. Dari perbandingan waktu dengan cara manual dan alat bantu maka alat bantu ini
disarankan untuk pemakaian UMKM agar dapat mencapai dan memenuhi kebutuhan pasar
terhadap bawang goreng dari proses pengupasan bawang.
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ABSTRACT

Solok Regency is an area that is mostly engaged in agriculture, one of the most widely
produced agricultural products is shallots. Shallots produced from Solok district will be sent to
various regions in West Sumatra, one of which is the city of Padang, in the city of Padang, shallots
are widely used for various food preparations as fried onions used for topping on food. The high
market demand for fried onions requires MSMESs to provide fried onions as much as the market
demand. However, the production of fried onions at MSMEs is still done manually, one of which is
in the peeling of the onions which can only be done as much as 400 kg in 8 hours of work so that
they cannot meet market demand in providing fried onions to facilitate and accelerate the peeling
of the onions, so the design of auxiliary devices is carried out. The design of an onion peeler using
a rational method, from the design of the tool that has been done, it is obtained an onion peeler
with a capacity of 20 kg in 5 minutes. From the comparison of time by manual and assistive tools,
this tool is recommended for the use of MSMEs in order to reach and meet market demand for

fried onions from the onion stripping process.
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